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MOTTO 

 

“Man Sara Ala Darbi Washala” 

 

“Barang Siapa Keluar Untuk Mencari Ilmu, Maka Dia Berada Dijalan Allah”   

(HR. Turmudzi) 

 

“Cobalah untuk tidak menjadi orang sukses, tapi menjadi orang yang lebih 

bernilai” (Albert Einstein) 

  

“Start Whare You Are , Use What You Have, Do What You Can“ 

 

“Belajarlah Disaat Orang Lain Tidur, Bekerjalah Disaat Orang Lin Bermalas – 

malasan, Mempersiapkan Disaat Orang Lain Bermain, Dan Bermimpilah Disaat 

Orang Lain Berharap” (William Arthur Ward) 

 

“Change Will Not Come If We Wait For Some Other Person Or Some Other 

Time, We Are The Ones We’ve Been Waiting For. We Are The Change That We 

Seek” (Barack Obama) 
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INTISARI 

 

 
 Tanaman rambutan merupakan salah satu tanaman yang berpotensi 

dikembangkan sebagai obat herbal. Bagian tanaman rambutan yang dapat 

digunakan antara lain daunnya. Daun Rambutan memiliki kandungan senyawa 

flavonoid, saponin, steroid dan tannin. Senyawa flavonoid yang terdapat pada 

daun rambutan dapat berperan sebagai antioksidan alami. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun rambutan 

secara Spektrofotometri UV-Vis. Eksrak etanol daun rambutan di analisis 

aktivitas antioksidannya dengan metode daya reduksi fosfomolibdat yang diukur 

menggunakan Spektrofotometri UV-Vis yang dinyatakan dalam mg equivalen 

Quersetin/g. Hasil penelitian ini menunjukan aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

daun rambutan dengan kadar 0,30 mg/ml memiliki aktivitas antioksidan sebesar 

250,44 mgQE/g. Analisis ini menunjukan bahwa tiap 1 gram ekstrak etanol daun 

rambutan setara dengan 250,44 mg Quersetin 

 

Kata kunci : daun rambutan, antioksidan, ekstrak etanol, Fosfomolibdat, mgQE/g  
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ABSTRAK 

 

 
Rambutan plant is one of the plants that has the potential to be developed 

as herbal medicine. Rambutan plant parts that can be used include the leaves. 

Rambutan leaves contain flavonoid compounds, saponins, steroids, and tannins. 

Flavonoid compounds found in rambutan leaves can act as natural antioxidants. 

This study aims to determine the potential of antioxidant activity of rambutan leaf 

ethanol extract spectrophotometer UV-Vis. The ethanolic extract were analysed 

for their antioxidant activity by phosphomolybdate reduction power method with 

spectrophotometer UV-Vis were expressed as mg quersetine equivalent/g. Results 

of study showed the antioxidant activity from rambutan leaf ethanolic extract with 

levels of 0,30 mg/ml had antioxidant activity that is 250,44  mgQE/gram. This 

analysis shows that every 1 gram of ethanol extract from rambutan leaves is 

equivalent to 250, 44 mg quersetin. 

 

Keywords: rambutan leaf, antioxidant, ethanol extract, phosphomoliybdate, 

mgQE/g. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini banyak 

masyarakat yang mengubah cara hidup mereka ke masyarakat modern. 

Pergeseran dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern dapat dilihat 

dari cara berpakaian, pola pikir, dan gaya hidup sehari – hari. Perubahan gaya 

hidup yang salah dapat memicu timbulnya radikal bebas. Radikal bebas 

adalah suatu atom atau molekul yang tidak stabil dan sangat reaktif karena 

mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbital 

terluarnya. Untuk mencapai kestabilan atom molekul, radikal bebas akan 

bereaksi dengan molekul disekitarnya untuk memperoleh pasangan elektron 

(Winarsi, 2007). 

Radikal bebas dapat menyebabkan timbulnya penyakit degeneratif 

seperti stroke, diabetes mellitus, penyakit jantung, arterosklerosis, kanker, 

serta gejala penuaan. Radikal bebas cenderung mengadakan reaksi berantai 

yang apabila terjadi di dalam tubuh akan dapat menimbulkan kerusakan-

kerusakan yang berlanjut dan terus menerus. Tubuh manusia memiliki sistem 

pertahanan endogen terhadap serangan radikal bebas terutama terjadi melalui 

peristiwa metabolisme sel normal dan peradangan. Jumlah radikal bebas 

dapat mengalami peningkatan yang diakibatkan faktor stress, radiasi, asap 

rokok dan polusi lingkungan menyebabkan sistem pertahanan tubuh yang ada 
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tidak memadai (Wahdaningsih, 2011). Untuk menangkal radikal bebas perlu 

adanya antioksidan. 

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menghambat atau 

mencegah proses oksidasi senyawa lain yang diakibatkan oleh adanya radikal 

bebas (Winarsi, 2007). Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan salah 

satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas 

senyawa oksidan tersebut di hambat (Winarsi, 2007). Antioksidan terbagi 

menjadi dua macam yaitu antioksidan sintetik dan antioksidan alami. 

Antioksidan sintetik saat ini dibatasi penggunaannya karena bersifat 

karsinogenik. Efek samping antioksidan sintetik yang merugikan, 

menyebabkan antioksidan alami menjadi alternatif yang sangat dibutuhkan 

(Ulfah, 2016). 

Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati yang banyak memiliki 

manfaat dalam pengobatan, salah satunya adalah tanaman rambutan. Banyak 

komponen pada tanaman rambutan yang dapat digunakan salah satunya 

adalah bagian daun. Bagian daun mengandung senyawa saponin, dan tanin 

(Dalimarta, 2003). Penelitian yang dilakukan oleh Maradona (2013) 

memaparkan bahwa ekstrak etanol daun rambutan memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus AATC 25925 serta 

mengandung metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, tanin, dan 

hidroquinon. 

Selain memiliki aktivitas anti bakteri, penelitian lain membuktikan 

bahwa, ekstrak etanol total daun rambutan memiliki aktivitas antioksidan 
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paling kuat yang di uji menggunakan metode DPPH dengan nilai AAI sebesar 

2,1449 (Ulfah, 2016). Metode pengujian aktivitas antioksidan dengan DPPH, 

didasarkan oleh kemampuan sampel dalam mendonorkan hidrogen radikalnya 

ke radikal DPPH (Warsi, 2017).  

Berdasarkan penelitian – penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya, perlu dilakukan penelitian tentang aktivitas antioksidan dengan 

mekanisme yang lain, diantaranya ialah daya reduksi terhadap fosfomolibdat . 

Uji aktivitas antioksidan dengan metode fosfomolibdat ini didasarkan pada 

daya reduksi terhadap fosfomolibdat dan daya antioksidan total pada sampel 

(Warsi, 2017). Metode fosfomolibdat banyak digunakan sebagai metode 

untuk uji antioksidan pada ekstrak suatu tanaman. Penelitian yang dilakukan 

oleh Warsi (2017) menyimpulkan bahwa, ekstrak etanol daun kemangi 

dengan kadar 1,50 mg/mL memiliki nilai kesetaraan 47,292 mgQE/gram 

ekstrak. Hasil penelitian sebelumnya, dilaporkan bahwa besarnya aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol herba pegagan yang diuji menggunakan 

fosfomolibdat adalah 43,198 mgQE/gram ekstrak (Salamah, 2014).  

Metode fosfomolibdat dipilih untuk pengujian aktivitas antioksidan 

karena proses pembuatan reagen yang cepat dan mudah. Selain itu, bahan-

bahan yang digunakan tersedia dan dapat diperoleh dengan mudah. Apabila 

ditinjau dari segi ekonomis, relatif lebih murah dan kestabilan senyawa 

kompleks yang memiliki waktu panjang, sehingga memudahkan pengujian 

sampel (Salamah, 2014). Suatu senyawa dikatakan aktif sebagai antioksidan 

apabila positif terhadap berbagai jenis uji dengan menggunakan metode 
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pengujian yang berbeda (Warsi, 2017). Mengacu pada penelitian sebelumnya, 

maka peneliti tertarik untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

daun rambutan (Nephelium lappaceum L.) dengan menggunakan metode 

fosfomolibdat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak etanol daun rambutan (Nephelium lappaceum L.)  

memiliki aktivitas antioksidan yang diuji dengan menggunakan metode 

fosfomolibdat ? 

2. Berapakah nilai aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) dilihat dari nilai mg QE/gram ekstrak dengan 

menggunakan metode fosfomolibdat ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui aktivitas antioksidan dalam ekstrak etanol daun rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) yang diuji dengan menggunakan metode 

fosfomolibdat. 

2. Mengetahui nilai aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) yang ditetapkan dengan mgQE/gram ekstrak 

menggunakan metode fosfomolibdat. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai sumber informasi bagi mahasiswa, peneliti, dan masyarakat 

umum dalam memanfaatkan tanaman sebagai obat tradisional dengan 

mengetahui senyawa yang terkandung di dalam tanaman tersebut. 

2. Sebagai sumber informasi ilmiah tentang potensi antioksidan alami pada 

daun rambutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

26 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

non eksperimental yaitu untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol daun rambutan dengan metode fosfomolibdat. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional dan 

Laboratorium Kimia Instrumental Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional 

Surakarta pada bulan November 2019 sampai bulan Januari 2020. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari analisis yang ciri – cirinya 

akan diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah daun rambutan yang 

diperoleh dari Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu 

mewakili populasi. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah 

daun rambutan yang sudah tua yang diperoleh secara acak dari Desa 

Slembi Jurug Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali. 
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D. Besar Sampel  

Banyaknya sampel daun rambutan yang diambil dari dari Desa Slembi 

Jurug, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali adalah 2 kg. Daun yang di 

ambil adalah daun yang tua dan dipetik pada sore hari. Pemilihan daun tua 

diharapkan akan memperoleh kandungan kimia yang sudah optimal. 

 

E. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah nampan, wadah 

maserasi, batang pengaduk, beaker glass, erlenmayer, kain flannel, 

aluminium foil, lemari es, waterbath (WB), rotary evaporator, penjepit 

tabung, cawan porselin, gelas ukur, beaker glass, tabung reaksi, rak 

tabung reaksi, corong kaca, pipet volume, pipet tetes, baskom, blender, 

labu takar, neraca analitik, kertas saring, sendok takar, spektrofotometer 

UV-VIS, kuvet. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun rambutan, 

etanol 96 %, etanol p.a., standar kuersetin, asam sulfat p.a., ammonium 

molibdat p.a., natrium fosfat p.a., aquadest, serbuk Mg, HCL, reagen 

Mayer, reagen Wagner, reagen Dragendorff, asam klorida, FeCl3 10%. 

 

 

 

 



28 
 

 
 

F. Alur Penelitian 

1. Bagan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Alur Penelitian

Daun Rambutan 

Simplisia kering daun rambutan 

 

Disortasi basah, pencucian, pengeringan, 

sortasi kering 

Serbuk simplisia  

Diblender dan diayak dengan ayakan 

no 40 Mesh 
 

Ekstrak etanol daun rambutan  

 

Maserasi dengan etanol 96 % (1 : 7,5), 

Remaserasi dengan etanol 96 % (1 :2,5) 

filtrat dipekatkan dengan rotary 

evaporator, lalu diuapkan 

Pengujian aktivitas antioksidan 

dengan metode fosfomolibdat 

Analisis Data 

Penapisan Fitokima 
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2. Cara Kerja 

a. Persiapan sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun 

rambutan yang berasal dari Desa Slembi Jurug, Kecamatan 

Mojosongo, Kabupaten Boyolali. Daun yang diambil adalah daun 

tua. Pengambilan daun rambutan di lakukan pada sore hari. 

b. Pembuatan simplisia 

Sebanyak 2 kg daun rambutan yang sudah di petik di sortasi 

basah untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada daun. 

Kemudian daun di cuci dengan menggunakan air mengalir. Setelah 

di cuci daun rambutan di kering anginkan selama 6 hari. Daun 

rambutan yang sudah kering di sortasi kering dan kemudian di 

blender dan di ayak dengan ayakan no 40 mesh (Ulfah, 2016) 

c. Ekstraksi daun rambutan 

Ekstraksi daun rambutan dilakukan dengan menggunakan 

metode maserasi. Sebanyak 500 g serbuk simplisia daun rambutan 

dimasukan ke dalam wadah maserasi dan di tambahkan pelarut 

etanol 96 % sebanyak 7,5 bagian. Proses maserasi di lakukan selama 

5 hari. Kemudian filtrat di saring. Ampas hasil maserasi di 

remaserasi kembali dengan menggunakan pelarut etanol 96 % 

sebanyak 2,5 bagian untuk menarik senyawa yang kemungkinan 

masih berada di dalam sampel. Filtrat hasil maserasi di saring 
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dengan kapas dan kertas saring kemudian dipekatkan dengan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 45 – 50
0 
C (Ulfah, 2016). 

d. Uji Kualitatif Skrining Fitokimia 

Pembuatan larutan uji untuk skrining fitokimia dilakukan 

dengan melarutkan 500 mg ekstrak etanol daun rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) dalam 50 ml etanol 96 %. 

1)  Uji Flavonoid 

Uji senyawa flavonoid dilakukan dengan cara 2 ml larutan 

uji dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu di tambahkan dengan 

serbuk Mg. Setelah itu ditambahkan HCL pekat sebanyak 1 ml 

kedalam tabung reaksi. Hasil positif ditandai dengan perubahan 

warna larutan menjadi warna kuning, jingga, atau hijau (Harbone, 

1987) 

2) Alkaloid 

  Uji senyawa alkaloid dilakukan dengan cara larutan uji 

sebanyak 2 ml diuapkan di cawan porselin residu yang dihasilkan 

kemudian dilarutkan dengan 5 ml HCL 2N. Larutan yang 

diperoleh dibagi kedalam 4 tabung reaksi. Tabung 1 ditambahkan 

3 tetes HCL 2N yang berfungsi sebagai blanko. Tabung ke 2 

ditambahkan 3 tetes pereaksi Dragendorff. Tabung ke 3 

ditambahkan 3 tetes pereaksi mayer. Tabung ke 4 ditambahkan 3 

tetes pereaksi Wagner. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya 

endapan jingga pada tabung ke 2, endapan putih pada tabung ke 3, 
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dan endapan merah kecoklatan pada tabung ke 4 menunjukan 

adanya alkaloid (Farnsworth, 1966). Larutan uji mengandung 

alkaloid jika sekurang – kurangnya terbentuk endapan dengan 

menggunakan dua golongan larutan percobaan yang digunakan 

(Depkes RI, 1995) 

3) Saponin 

Uji senyawa saponin dilakukan dengan cara memasukan 2 

ml larutan uji dtambah dengan 10 ml aquades yang telah 

dipanaskan, dinginkan dan kocok kuat – kuat selama 10 detik. 

Hasil positif di tandai dengan terbentuknya buih yang mantap 

selama tidak kurang dari 10 menit, setinggi 1 cm sampai 10 cm. 

Pada penambahan 1 tetes asam klorida 2 N buih tidak hilang.  

4) Terpenoid / Steroid 

Pemeriksaan terpenoid dan steroid dilakukan dengan 

menggunakan reaksi Liebermann – Burchard. Larutan uji 

sebanyak 2 ml diuapkan dalam cawan penguap. Residu dilarutkan 

dengan 0,5 ml kloroform, kemudian ditambahkan 0,5 ml asam 

asetat anhidrat. Selanjutnya tambahkan 2 ml asam sulfat pekat 

melalui dinding tabung. Hasil positif ditandai dengan 

terbentuknya cincin kecoklatan atau violet pada perbatasan 

larutan menunjukan adanya triterpenoid, sedangkan hasil positif 

ditandai dengan cincin biru kehijauan menunjukan adanya steroid 

(Ciulei, 1984) 
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5) Tanin 

Sejumlah 1 ml larutan uji di reaksikan dengan FeCl3 10 %.  

Hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna biru tua atau 

hitam kehijauan (Robinson, 1991) 

e. Uji Kuantitatif Aktivitas Antioksidan 

1) Pembuatan Reagen fosfomolibdat 

Sebanyak 3,0 ml asam sulfat ditambahkan dengan 0.199 

gram natrium fosfat. Setelah itu ditambahkan pula sebanyak 0,247 

gram ammonium molibdat. Ketiganya dilarutkan dalam aquadest 

hingga volume tepat 50,0 ml. Reagen ini harus selalu dibuat baru 

(Salamah dkk., 2014). 

2) Pembuatan Larutan Baku Induk Kuersetin 1mg/ml 

Ditimbang sebanyak 25,0 mg quersetin dilarutkan dalam 

etanol absolut hingga tepat 25,0 ml, larutan ini menghasilkan 

kadar quersetin 1 mg/ml. 

3) Pembuatan Larutan Baku Kerja Kuersetin 0,07 mg/ml 

Dipipet sebanyak 0,35 ml dari larutan baku induk kuersetin 

1 mg/ml, dimasukkan ke dalam labu ukur 5 ml dan tambahkan 

etanol absolute hingga tepat 5 ml 

4) Pembuatan Larutan Blangko 
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Larutan blangko adalah larutan yang tidak mengandung 

analit untuk dianalisis (Basset, 1994). Larutan blangko digunakan 

sebagai control dalam suatu percobaan sebagai nilai 100 % 

transmittan. Sebanyak 5,0 mL reagen fosfomolibdat ditambahkan 

5,0 mL etanol. Larutan diambil 1,0 mL dan ditambahkan dengan 

etanol hingga tepat 5,0 mL. Campuran didiamkan hingga 

mencapai operating time. Larutan digunakan sebagai blangko 

pada pengukuran sampel dengan spektrofotometer UV-Vis 

(Warsi, 2017). 

5) Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin 0,07 mg/ml  

Sebanyak 1,0 mL quersetin konsentrasi 0,07 mg/ml 

ditambahkan reagen fosfomolibdat sebanyak 1,0 mL. Larutan 

diinkubasi pada suhu 95°C selama 60 menit. Larutan kemudian 

dibiarkan hingga mencapai suhu ruang (26°C). Larutan diambil 

1,0 mL dan ditambahkan dengan etanol hingga tepat 5,0 mL. 

Campuran didiamkan selama 90 menit. Larutan diukur dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 500 - 900 nm 

(Warsi, 2017). 

6) Penentuan Operating time  

Sebanyak 1,0 mL larutan quersetin konsentrasi 0,07 mg/ml 

ditambah dengan reagen fosfomolibdat masing-masing sebanyak 

1,0 mL. Larutan diinkubasi pada suhu 95°C selama 60 menit. 

Larutan kemudian dibiarkan hingga mencapai suhu ruang (26°C). 
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Larutan diambil 1,0 mL dan ditambahkan dengan etanol hingga 

tepat 5,0 mL. Absorbansi larutan diukur pada panjang gelombang 

maksimum dengan spektrofotometer pada 0 – 90 menit (Warsi, 

2017). 

7) Pembuatan Kurva Baku Kuersetin  

Larutan dibuat deret standar kuersetin 0,06; 0,07; 0,08; 

0,09; 0,1 mg/ml dari larutan baku induk 1 mg/ml. Sebanyak 0,3; 

0,35; 0,4; 0,45; 0,5 ml dari larutan baku induk dipipet kemudian 

dimasukkan kedalam labu ukur 5 ml. Masing-masing seri larutan 

dipipet sebanyak 1,0 mL dan ditambahkan 1 mL reagen 

fosfomolibdat. Larutan dipanaskan pada suhu 95°C selama 60 

menit. Larutan dibiarkan pada suhu kamar hingga mencapai suhu 

ruang (26°C). Larutan kemudian diambil 1 mL dan ditambahkan 

etanol hingga tepat 5,0 mL. Campuran didiamkan selama 

operating time kemudian campuran diukur serapannya dengan 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimalnya. Amati kurva hubungan antara konsentrasi dengan 

absorbansi. 

8) Pembuatan Larutan Baku Induk Sampel 3 mg/ml 

Membuat larutan stok ekstrak etanol daun rambutan dengan 

cara menimbang langsung sebanyak 75,0 mg ekstrak etanol daun 

rambutan kemudian dilarutkan dengan etanol absolut hingga tepat 

25,0 ml, sehingga didapatkan konsentrasi 3 mg/ml. 
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9) Pembuatan Larutan Baku Kerja Sampel Konsentrasi 0,30 mg/ml 

Pipet sebanyak 0,50 ml dari larutan baku induk sampel 3 

mg/ml. masukkan kedalam labu ukur 5 ml. Tambahkan etanol 

absolute hingga volume tepat 5 ml. Kocok hingga homogen.  

10)  Uji aktivitas antioksidan 

    Ekstrak etanol dibuat konsentrasi 0,30 mg/ml dari larutan 

baku induk sampel 3 mg/ml. Sebanyak 1,0 mL larutan tersebut 

ditambahkan 1,0 mL reagen fosfomolibdat. Campuran diinkubasi 

pada suhu 95°C selama 60 menit. Larutan dibiarkan pada suhu 

kamar hingga mencapai suhu ruang (26°C). Larutan kemudian 

diambil 1,0 mL dan ditambahkan etanol hingga tepat 5,0 mL. 

Campuran didiamkan selama operating time. Campuran diukur 

serapannya dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimalnya sebanyak triplo. 

 

G. Analisis Data Penelitian  

Analisis data Aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun rambutan 

dinyatakan dalam mg quercetine equivalent/gram (mgQE/g) (Toure dkk., 

2016). Parameter tersebut diperoleh dari persamaan regresi linier hubungan 

antara absorbansi larutan sampel versus konsentrasi kuersetin (y = bx + a), 

dengan y = absorbansi sampel dan x = kadar larutan sampel. Nilai x yang 

diperoleh dari perhitungan tersebut kemudian dimasukkan ke persamaan 

berikut ini:  
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Keterangan: fp = faktor pengenceran 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ekstrak etanol daun rambutan memiliki aktivitas antioksidan dengan 

metode fosfomolibdat. 

2. Ekstrak etanol daun rambutan memiliki aktivitas antioksidan sebesar 

250,44  mgQE/gram ekstrak. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut terhadap parameter spesifik 

dan nonspesifik ekstrak etanol daun rambutan agar kandungan kimia 

dan mutu ekstrak dapat terjamin. 

2. Ekstrak daun rambutan dibuat dalam bentuk sediaan formulasi yang 

dapat diaplikasikan ke masyarakat misalnya sirup atau tablet kemudian 

dilakukan uji control kualitas sediaan tersebut. 
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